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Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

Pengaruh Lifestyle, Electronic Word Of Mouth (E-Wom), Dan Religiusitas 

Terhadap Impulsive Buying Pada Generasi Z Muslim Pengguna Shopee 

Paylater 

 

ABSTRAK 

Fenomena meningkatnya perilaku pembelian impulsif di kalangan Generasi Z, 

terutama akibat kemudahan akses pembayaran digital seperti Shopee PayLater, 

menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh lifestyle, electronic word of mouth (E-WOM), dan 

religiusitas terhadap impulsive buying pada Generasi Z Muslim pengguna Shopee 

PayLater di wilayah Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling-Partial Least Square 

(SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lifestyle dan E-WOM berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulsive 

buying, sedangkan religiusitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

impulsive buying. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif dan 

pengaruh ulasan digital memiliki peran penting dalam mendorong perilaku 

impulsif, sedangkan tingkat religiusitas yang tinggi mampu menahan perilaku 

konsumtif tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pemasaran yang lebih etis dan edukatif bagi pelaku e-

commerce, serta menjadi rujukan bagi akademisi dalam memahami dinamika 

konsumsi di era digital berbasis nilai. 

Kata Kunci: Shopee paylater. Pembelian impulsif, gaya hidup, religiusitas, 

promosi elektronik 
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Tiara Falandaru Alfiani 

Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

The Influence of Lifestyle, Electronic Word Of Mouth (E-Wom), and Religiosity 

on Impulsive Buying in Generation Z Muslim Shopee Paylater Users 

 

ABSTRACT 

The phenomenon of increasing impulsive buying behavior among Generation Z, 

especially due to easy access to digital payments such as Shopee PayLater, is the 

main concern in this study. The purpose of this study is to analyze the influence of 

lifestyle, electronic word of mouth (E-WOM), and religiosity on impulsive buying 

in Generation Z Muslim Shopee PayLater users in the Greater Jakarta area. This 

research uses a quantitative approach with a survey method through distributing 

questionnaires. The data analysis technique used is Structural Equation Modeling-

Partial Least Square (SEM-PLS) with the help of SmartPLS 3.0 software. The 

results showed that lifestyle and E-WOM have a positive and significant effect on 

impulsive buying, while religiosity has a negative and significant effect on 

impulsive buying. These findings indicate that a consumptive lifestyle and the 

influence of digital reviews have an important role in encouraging impulsive 

behavior, while a high level of religiosity is able to withstand this consumptive 

behavior. This research is expected to contribute to the development of more ethical 

and educative marketing strategies for e-commerce players, as well as a reference 

for academics in understanding the dynamics of consumption in the value-based 

digital era. 

 

Keywords: Shopee paylater. Impulsive buying, lifestyle, religiosity, electronic word 

of mouth  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan pesat dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi telah 

membawa transformasi signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk 

ekonomi dan keuangan. Sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan masyarakat 

yang semakin dinamis, lahirlah inovasi dalam bentuk financial technology 

(fintech). Fintech hadir untuk memberikan kemudahan dalam mengakses layanan 

keuangan secara digital. Salah satu wujud nyata dari perkembangan fintech yang 

kini banyak diminati oleh masyarakat Indonesia adalah e-commerce, yakni platform 

perdagangan elektronik yang memfasilitasi aktivitas jual beli secara online dengan 

lebih praktis dan efisien. 

Di Indonesia, perkembangan e-commerce mengalami lonjakan signifikan, 

khususnya sejak masa pandemi COVID-19 yang memaksa masyarakat untuk lebih 

mengandalkan layanan dan transaksi secara digital. Menurut data dari Google et al. 

(2023), nilai ekonomi digital Indonesia tumbuh 8% dari tahun sebelumnya, 

diprediksi mencapai lebih dari USD 80 miliar, dan sektor e-commerce menjadi 

kontributor utamanya. Pada tahun 2019, Indonesia tercatat sebagai salah satu 

negara dengan tingkat adopsi e-commerce tertinggi di dunia. Sekitar 90% pengguna 

internet berusia 16 hingga 64 tahun di Indonesia telah melakukan transaksi jual beli 

barang maupun jasa secara online (Damayanti & Canggih, 1905). 

Seiring berkembangnya e-commerce, berbagai inovasi terus bermunculan 

untuk meningkatkan kenyamanan konsumen. Salah satu inovasi yang kini banyak 

diminati adalah sistem pembayaran Buy Now Pay Later (BNPL), atau yang lebih 

dikenal dengan istilah paylater, yang memungkinkan pengguna untuk melakukan 

pembelian terlebih dahulu dan membayarnya di kemudian hari. Dengan layanan ini, 

pengguna dapat membeli barang terlebih dahulu dan kemudian membayarnya 

dengan cicilan berjangka dalam waktu tiga, enam hingga satu tahun. Tren 

penggunaan fitur paylater atau layanan kredit yang disediakan oleh platform e-

commerce kian meningkat karena dinilai memberikan kemudahan dalam 

bertransaksi secara daring. Kemudahan tersebut mencakup proses pengajuan, 
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pendaftaran, hingga aktivasi layanan yang relatif cepat dan sederhana. Hal ini 

menjadikan paylater sebagai alternatif metode pembayaran berbasis kredit yang 

lebih praktis dan efisien dibandingkan dengan layanan kredit konvensional dari 

lembaga perbankan. 

Generasi Z menjadi salah satu bagian target pasar dari adanya kemajuan teknologi 

paylater tersebut. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat mayoritas penduduk 

Indonesia didominasi oleh Gen Z (usia 13 sampai 28 tahun) dengan proporsi 

sebanyak 27,94% dari total populasi di Indonesia. Salah satu ciri khas yang sering 

dikaitkan dengan Generasi Z adalah pola perilaku mereka dalam mengelola 

keuangan. Gen Z kerap diasosiasikan sebagai generasi yang cenderung konsumtif 

dan mementingkan gaya hidup hedonis. Berdasarkan hasil studi yang dipaparkan 

oleh Farida Hasna, selaku Lead Researcher di Jakpat, ditemukan bahwa tingkat 

kesadaran Gen Z dalam menyisihkan pengeluaran untuk kebutuhan jangka panjang 

seperti investasi, tabungan, dan asuransi masih tergolong rendah jika dibandingkan 

dengan kelompok usia lainnya. (Wicaksono, 2021).  

Gaya hidup konsumtif yang dijalani oleh Generasi Z cenderung mengarah pada 

perilaku yang tidak sederhana, dengan motivasi utama untuk menunjukkan citra diri 

atau melakukan flexing. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Populix 

terhadap 875 responden Gen Z di Indonesia secara daring pada 19 hingga 30 April 

2024, diketahui bahwa mayoritas responden (69%) lebih memilih mengalokasikan 

pengeluaran mereka untuk membeli makanan dibandingkan menabung. Selain itu, 

sebanyak 14% menggunakan dananya untuk produk kecantikan, 9% untuk 

transportasi, 5% untuk hiburan, dan 3% untuk kebutuhan berlibur.(Yonatan, 2024).  

Shopee merupakan salah satu platform e-commerce yang paling diminati 

oleh Generasi Z dalam memenuhi kebutuhan gaya hidup mereka. Popularitas ini 

dibuktikan dengan diraihnya penghargaan Gold dalam ajang Marketeers Youth 

Choice Award (YCA) 2025 sebagai e-commerce favorit pilihan Gen Z. Shopee hadir 

sebagai aplikasi berbasis mobile yang memfasilitasi aktivitas jual beli secara daring 

dengan praktis melalui perangkat ponsel. Platform ini didukung oleh sistem 

pembayaran yang aman, layanan logistik yang terintegrasi, serta fitur sosial yang 

inovatif, sehingga memberikan pengalaman belanja yang lebih efisien, 

menyenangkan, dan terpercaya bagi penggunanya (Shopee, 2025). 
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Sebagai salah satu platform e-commerce terbesar di kawasan Asia 

Tenggara, Shopee turut menyediakan layanan pembayaran berbasis Buy Now Pay 

Later (BNPL). Fitur tersebut dikenal dengan nama Shopee PayLater, yakni sebuah 

fasilitas pembiayaan yang memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian 

terlebih dahulu dan membayarnya secara cicilan tanpa memerlukan kartu kredit. 

Shopee PayLater menawarkan pilihan tenor mulai dari 1 bulan hingga 12 bulan, 

dengan suku bunga yang bervariasi antara 0% hingga 2,95%, tergantung pada 

ketentuan dan kebijakan yang berlaku. Pengajuan shopee paylater hanya 

membutuhkan KTP dan foto diri saja. Selain itu shopee paylater memiliki 

keunggulan dengan menyediakan limit pinjaman yang cukup besar dibandingkan 

dengan payleter lain (Fauziah et al., 2022). Shopee paylater juga hadir sebagai 

solusi untuk meningkatkan kenyamanan dan fleksibilitas pengguna dalam 

berbelanja, dengan proses pendaftaran yang mudah, persetujuan yang cepat, serta 

sering kali disertai dengan berbagai promo menarik. Shopee paylater menjadi 

paylater paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia, menempati urutan 

pertama.  

 

Gambar 1.1 Data pengguna Paylater di Indonesia 

Sumber: Populix 2023 

Berdasarkan survei Populix (2023) pada Gambar 1.1 Shopee PayLater tercatat sebagai 

layanan paylater yang paling banyak digunakan oleh konsumen. Berdasarkan survei yang 

dilakukan pada tanggal 15 hingga 18 September 2023 terhadap 1.017 responden di 

seluruh wilayah Indonesia, sebanyak 77% responden menyatakan lebih sering 

menggunakan Shopee PayLater dibandingkan layanan paylater lainnya. Mayoritas 
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responden berasal dari Pulau Jawa (79%), diikuti oleh Pulau Sumatra (12%), dan 

sisanya dari wilayah lainnya (9%). Jika dilihat berdasarkan kelompok usia, 

responden didominasi oleh individu berusia 17–25 tahun (55%) dan 26–35 tahun 

(31%). Temuan ini mencerminkan tingginya minat konsumen, khususnya kalangan 

usia muda, dalam memanfaatkan metode pembayaran Shopee PayLater untuk 

memenuhi kebutuhan belanja mereka secara praktis dan fleksibel. 

Namun, di sisi lain, penggunaan shopee paylater juga menimbulkan kekhawatiran, 

terutama terkait mendorong munculnya pola konsumsi yang cenderung konsumtif. 

Gen Z telah mengubah perilaku konsumsi mereka dari hanya memenuhi kebutuhan 

menjadi gaya hidup (lifestyle) yang didasarkan pada keinginan dan kepuasan 

(utility). Gaya hidup ini membutuhkan waktu dan uang untuk  menghabiskannya 

(Nirmala. et al., 2022). Gaya hidup yang mengikuti tren dan keinginan untuk tampil 

sesuai ekspektasi sosial seringkali membuat individu, khususnya Gen Z, terdorong 

untuk membeli barang-barang yang sebenarnya tidak menjadi kebutuhan utama. 

Hal ini kemudian memicu perilaku impulsive buying, di mana keputusan membeli 

dilakukan secara spontan tanpa perencanaan yang matang meskipun belum 

memiliki dana yang cukup.  

Impulsive buying juga dapat terjadi karena dorongan faktor lain seperti 

Electronic Word Of Mouth (E-WOM). Rekomendasi atau pendapat yang 

disampaikan oleh pengguna lain melalui media sosial, khususnya yang berkaitan 

dengan pengalaman menggunakan shopee paylater, menjadi salah satu sumber 

informasi penting yang dapat memengaruhi keputusan pembelian, terutama di 

kalangan Gen Z. Informasi yang tersebar secara luas dalam bentuk ulasan, 

testimoni, atau komentar di platform digital dapat membentuk persepsi positif 

terhadap layanan dan mendorong perilaku pembelian yang impulsif.. Didukung 

oleh hasil penelitian Herdiana (2023). E-WOM berkontribusi terhadap perilaku 

Impulsive Buying. Artinya, semakin banyak ulasan atau rekomendasi positif yang 

diterima pengguna mengenai shopee paylater, semakin tinggi kemungkinan mereka 

melakukan pembelian secara impulsif tanpa pertimbangan yang matang. 

Berdasarkan riset yang dilakukan Kredivo (2024), terdapat beberapa alasan 

utama yang mendorong pengguna memilih paylater sebagai metode pembayaran. 

Hampir setengah dari responden menyatakan bahwa kemudahan dalam 
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memperoleh kredit menjadi faktor utama yang mendorong mereka untuk 

menggunakan layanan tersebut. Layanan ini dapat diakses hanya dengan 

bermodalkan identitas diri dan persetujuan pengguna. Dalam waktu kurang dari 24 

jam Gen Z, sudah dapat menggunakan fasilitas pembiayaan tersebut. Namun, 

kemudahan akses terhadap layanan paylater justru memunculkan permasalahan 

baru, khususnya di kalangan Gen Z. Peneliti dari  Institute for Development of 

Economics and Finance (Indef), Huda (2022), Menyatakan bahwa tidak sedikit dari 

Gen Z yang kemudian mengalami kesulitan keuangan akibat penggunaan paylater 

yang tidak terkendali. Banyak dari pengguna mengaku mengalami kelipatan hutang 

hingga mencapai hampir empat kali lipat dari pendapatan bulanan mereka. Hal ini 

disebabkan oleh akumulasi cicilan yang terus bertambah, ditambah dengan bunga 

dan denda keterlambatan pembayaran.  

Proses untuk keluar dari beban hutang paylater tidaklah mudah. Sebagian 

pengguna bahkan harus mengajukan pinjaman di platform paylater lain untuk 

melunasi kewajiban sebelumnya, sehingga menciptakan siklus hutang yang 

berkelanjutan. Salah satu faktor utama yang mendorong perilaku konsumtif ini 

adalah gaya hidup Gen Z yang cenderung mengikuti tren dan tidak ingin tertinggal 

dalam hal gaya hidup, meskipun harus menggunakan fasilitas pembiayaan seperti 

paylater. 

Hal ini sangat berbanding terbalik dengan prinsip syariah. Menurut  prinsip 

syariah, Konsumsi dapat dimaknai sebagai aktivitas manusia dalam memenuhi 

kebutuhan jasmani maupun rohani dengan tujuan mendukung pelaksanaan peran 

dan tanggung jawabnya sebagai hamba Allah SWT. Melalui konsumsi yang tepat, 

individu tidak hanya menjaga keberlangsungan hidup, tetapi juga berupaya untuk 

mencapai keseimbangan antara aspek duniawi dan ukhrawi (Sukma & Canggih, 

2021). Konsep konsumsi dalam Islam ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam 

QS. Al-A’raf ayat 31: "Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah 

setiap kali memasuki masjid dan makan serta minumlah, tetapi jangan berlebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan." Ayat ini 

memberikan panduan bahwa konsumsi hendaknya dilakukan secara seimbang, 

secukupnya, dan tidak berlebihan, karena sikap berlebih-lebihan tidak disukai oleh 

Allah SWT. Dalam pandangan Islam, konsumsi tidak hanya mencakup pemenuhan 
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kebutuhan fisik, tetapi juga harus dijauhkan dari sikap bermewah-mewahan, 

pemborosan, serta berutang secara tidak bijak. Tujuan utama dari konsumsi Islami 

adalah untuk menciptakan kemaslahatan, menjaga keseimbangan antara 

kepentingan dunia dan akhirat, serta menumbuhkan tanggung jawab sosial dan 

spiritual dalam aktivitas ekonomi individu (Amir, 2016). 

Dalam masyarakat Indonesia yang notaben beragama Islam, nilai-nilai 

religiusitas juga menjadi faktor yang penting dalam pengambilan keputusan, 

terutama terkait transaksi keuangan. Sistem paylater yang menyerupai kredit atau 

pinjaman dengan bunga sering kali dianggap bertentangan dengan prinsip syariah. 

Hal ini dikarenakan shopee paylater mengandung riba dalam pelunasan utangnya. 

Walaupun, pada bulan pertama dikenakan 0% tetapi jika yang diberi pinjaman 

(muqrid) membayar melewati waktu jatuh tempo akan dikenakan denda sebesar 5% 

dari nominal pembayarannya dan ada biaya administrasi sebesar 1% (Ayu et al., 

2023). Hal itu dikategorikan riba karena terlepas kedua belah pihak sudah 

menyetujui kontrak yang diajukan oleh peminjam (muqrid) kepada yang diberi 

pinjaman (muqtarid), mekanisme fitur paylater ini menguntungkan pihak shopee 

dan memberatkan pihak pengguna layanan shopee paylater ini. 

 Namun demikian, realita menunjukkan bahwa banyak Gen z beragama 

muslim tetap menggunakan shopee paylater. Walaupun tidak tersedia data publik 

yang secara spesifik membandingkan jumlah pengguna shopee paylater 

berdasarkan agama, seperti Muslim dan non-Muslim. Namun, mengingat Indonesia 

adalah negara dengan mayoritas penduduk Muslim, dapat diasumsikan bahwa 

sebagian besar pengguna layanan ini adalah Muslim. Hal ini juga terlihat dari hasil 

penelitian Julita et al. (2022) yang menyatakan bahwa banyak mahasiswa muslim 

yang sebagai responden yang menggunakan layanan shopee paylater. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa Gen Z muslim banyak yang menggunakan shopee paylater 

walaupun bertentangan dengan agama.  
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Gambar 1.2 Grafik Pra-penelitian 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Peneliti juga telah melakukan pra-penelitian terhadap 15 responden Gen Z 

Muslim pengguna shopee paylater yang berdomisili di wilayah Jabodetabek. 

Berdasarkan hasil pra-penelitian tersebut, diketahui bahwa sebesar 90% responden 

menyadari bahwa penggunaan layanan shopee paylater mengandung unsur bunga 

(riba) yang bertentangan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Meskipun 

demikian, sebagian besar responden tetap memilih untuk menggunakan layanan 

tersebut karena berbagai pertimbangan. 

Faktor utama yang mendorong responden untuk tetap menggunakan Shopee 

PayLater adalah aspek gaya hidup (lifestyle), dengan persentase sebesar 33%. 

Responden mengakui bahwa gaya hidup yang serba cepat dan instan mendorong 

mereka untuk memilih metode pembayaran yang praktis dan tidak mengharuskan 

menunggu penghasilan bulanan. Melalui shopee paylater, mereka dapat memenuhi 

kebutuhan maupun keinginan secara langsung tanpa harus mengalami keterbatasan 

finansial sementara. Faktor berikutnya adalah Electronic Word of Mouth (E-WOM) 

yang memengaruhi 27% responden. Informasi, testimoni, dan ulasan yang 

disebarkan melalui media sosial maupun platform digital lainnya memberikan 

dorongan psikologis serta membentuk persepsi positif terhadap layanan paylater. 

Religiusitas menempati urutan ketiga dengan pengaruh sebesar 20%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian responden mempertimbangkan nilai-nilai 

keagamaan dalam keputusan konsumsi mereka, meskipun belum sepenuhnya 

menjadi faktor dominan. Adapun faktor lainnya, seperti faktor kebutuhan mendesak 

atau kemudahan, menyumbang sebesar 20% dari total respon. Temuan ini 

menunjukkan adanya pertentangan antara kesadaran religius dengan tuntutan gaya 
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hidup modern di kalangan Generasi Z Muslim, khususnya dalam konteks konsumsi 

digital melalui platform e-commerce. 

Selain gap fenomena peneliti juga menemukan beberapa gap penelitian dari 

penelitian terdahulu. Pertama pada penelitian Tjemara & Nurlinda (2025), yang 

menyatakan lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulsive buying, 

namun berbeda dengan penelitian Listriyani & Wahyono (2019), menyatakan 

bahwa lifestyle tidak berpengaruh signifikan terhadap impulsive buying. Penelitian 

yang dilakukan oleh Puspita et al. (2023) yang menyatakan E-WOM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap impulsive buying, namun berbeda dengan penelitian 

Effendi et al. (2020) yang menyatakan E-WOM tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pembelian impulsive. Penelitian yang dilakukan Hazmi (2023) yang 

menyatakan Religiusitas berpengaruh negatif signifikan terhadap impulse buying, 

namun berbeda dengan penelitian Nadea (2023) yang menyatakan religiusitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap impulsive buying. 

Dengan adanya Gap fenomena dan gap penelitian, menjadi menarik untuk 

dikaji lebih dalam karena menggambarkan kompleksitas perilaku konsumen e-

commerce yang tidak hanya dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi seperti religiusitas, 

tetapi juga oleh faktor eksternal seperti gaya hidup dan E-WOM. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh lifestyle, Electronic word of 

mouth (E-WOM), dan religiusitas terhadap Impulsive Buying Generasi z muslim 

penggunaan Shopee paylater,” sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai perilaku konsumen dalam ekosistem e-commerce saat ini. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Shopee paylater merupakan salah satu layanan pembiayaan digital yang 

semakin populer, khususnya di kalangan Generasi Z. Kemudahan akses, proses 

pendaftaran yang cepat, serta syarat yang mudah menjadi alasan utama mengapa 

layanan ini banyak diminati. Hanya dengan mengunggah identitas diri dan 

menyetujui syarat dan ketentuan, pengguna sudah dapat menikmati fasilitas kredit 

dalam waktu singkat. Fenomena ini menunjukkan adanya perubahan gaya hidup 

dan pola konsumsi di kalangan Gen Z, dimana kepraktisan dan kecepatan menjadi 

prioritas utama. Namun, kemudahan ini justru memicu perilaku konsumtif yang 

tidak terkendali. Banyak Gen Z yang akhirnya menggunakan layanan paylater 
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secara berlebihan, bahkan melebihi batas kemampuan finansial mereka, sehingga 

memiliki hutang yang menumpuk, ditambah dengan bunga dan denda 

keterlambatan. 

Dalam konteks ekonomi Islam, perilaku konsumsi yang demikian 

bertentangan dengan prinsip syariah. Islam menekankan pentingnya bersikap 

wasathiyah (moderat) dalam konsumsi dan melarang perbuatan israf (pemborosan). 

Konsumsi dalam Islam tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

duniawi, tetapi juga harus membawa kemaslahatan, menjaga keseimbangan, dan 

menghindari mudarat. Namun, realitanya banyak Gen Z Muslim yang justru 

terjebak dalam siklus konsumsi yang berlebihan melalui fasilitas paylater, yang 

berujung pada kesulitan finansial, bahkan ketergantungan pada hutang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa konsumsi yang dilakukan belum sejalan dengan prinsip-

prinsip syariah. Perilaku tersebut tidak mencerminkan konsumsi yang membawa 

maslahat, melainkan justru mengarah pada kemudaratan baik secara ekonomi 

maupun religiusitas. 

Selain itu Hasil penelitian terdahulu juga masih menunjukkan inkonsistensi, 

bahwa ada penelitian yang menyatakan gaya hidup berpengaruh positif terhadap 

impulsive buying, dan ada yang menyatakan sebaliknya. Begitupun dengan 

Electronic Word of Mouth (E-WOM) dan Religiusitas ada yang berpendapat 

variable tersebut berpengaruh terhadap impulsive buying dan ada yang menyatakan 

tidak berpengaruh signifikan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian ini, maka peneliti 

merumuskan beberapa masalah yang akan dikaji adalah: 

1. Apakah Life Style memengaruhi Impulsive Buying pada pengguna Shopee 

paylater di kalangan Gen Z muslim di Jabodetabek. 

2. Apakah Electric Word Of Mouth (E-WOM) memengaruhi Impulsive Buying 

pada pengguna Shopee paylater di kalangan Gen Z muslim di Jabodetabek. 

3. Apakah Religiusitas memengaruhi Impulsive Buying pada pengguna 

Shopee paylater di kalangan Gen Z muslim di Jabodetabek. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Life Style terhadap Impulsive Buying pada 

pengguna Shopee paylater di kalangan Gen Z muslim di Jabodetabek. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Electronic Word Of Mouth (E-WOM) 

terhadap Impulsive Buying pada pengguna Shopee paylater di kalangan Gen 

Z muslim di Jabodetabek. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Religiusitas terhadap Impulsive Buying pada 

pengguna Shopee paylater di kalangan Gen Z muslim di Jabodetabek. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan untuk mampu menyajikan manfaat dan kontribusi 

baik dari segi teoritis maupun praktis, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

teori dan literatur. Khususnya dalam bidang perilaku konsumen, ekonomi 

digital, dan ekonomi Islam. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan bagi pengembangan teori mengenai pengaruh gaya hidup, electronic 

word of mouth (E-WOM), dan religiusitas terhadap perilaku pembelian 

impulsif, terutama dalam konteks penggunaan layanan paylater di kalangan 

Gen Z Muslim. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam melihat 

relevansi nilai-nilai religius dalam menahan dorongan konsumtif pada era 

digital saat ini. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya 

untuk mengembangkan penelitian sejenis dengan pendekatan variabel lain atau 

cakupan wilayah yang berbeda, serta memperkaya studi mengenai perilaku 

keuangan di era digital berbasis prinsip ekonomi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Konsumen (Gen Z Muslim)  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran kaum Gen Z 

Muslim terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Dengan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku impulsif, konsumen diharapkan dapat lebih bijak dalam 
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menggunakan layanan kredit digital seperti Shopee paylater agar tidak 

terjebak dalam pola konsumsi yang merugikan. 

b. Bagi Pelaku Industri (Perusahaan Fintech & E-commerce) 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan penyedia 

layanan paylater dalam merancang strategi promosi dan edukasi keuangan 

yang lebih bertanggung jawab. Perusahaan dapat mempertimbangkan 

aspek nilai, gaya hidup, serta etika konsumen dalam mengembangkan 

layanannya. 

c. Bagi Pemerintah atau Regulator 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi otoritas keuangan 

atau regulator dalam merumuskan kebijakan perlindungan konsumen, 

khususnya bagi kelompok usia muda yang rentan terhadap perilaku 

konsumtif akibat kemudahan akses kredit digital. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini disusun secara sistematis agar pembahasan menjadi lebih 

terstruktur dan mudah dipahami. Adapun sistematika penelitian dalam penelitian 

ini terdiri dari lima bab utama sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, Bab ini berisi latar belakang penelitian yang 

menjelaskan urgensi serta alasan mengapa penelitian ini dilakukan. Selain itu, bab 

ini juga mencakup rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta sistematika 

penelitian yang memberikan gambaran tentang isi dari setiap bab dalam skripsi ini. 

Bab II Tinjauan Pustaka, Bab ini membahas kajian teori-teori yang relevan 

dengan variabel penelitian, seperti lifestyle, electronic word of mouth (E-WOM), 

religiusitas, dan impulsive buying. Selain itu, disajikan pula hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang mendukung atau bertentangan, serta kerangka pemikiran dan 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, Bab ini menjelaskan metode yang digunakan 

dalam penelitian, mencakup jenis dan pendekatan penelitian, sumber data yang 

digunakan, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis 

data yang akan digunakan dalam mengolah dan menginterpretasikan hasil 
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penelitian. Bab ini juga menjelaskan model penelitian serta teknik pengujian 

hipotesis yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab ini menyajikan hasil analisis 

data yang telah dilakukan, baik secara deskriptif maupun statistik, untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. Dalam bab ini juga dibahas hubungan antara lifestyle, 

Electronic word of mouth, dan religiusitas terhadap perilaku impulsive buying 

dalam penggunaan Shopee paylater, dan dikaitkan dengan nilai-nilai ekonomi 

Islam. 

Bab V Penutup, Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, serta keterbatasan penelitian yang dapat dijadikan dasar untuk 

pengembangan studi lanjutan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

2.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh lifestyle, 

electronic word of mouth (E-WOM), dan religiusitas terhadap impulsive buying 

pada Generasi Z Muslim pengguna Shopee PayLater, maka 

Pernyataan X1.5 ("Saya merasa menggunakan Shopee PayLater 

mencerminkan kebebasan saya dalam memilih gaya hidup modern") 

mencerminkan aspek nilai dan sikap individu yang ingin menunjukkan identitas diri 

sebagai bagian dari gaya hidup modern. Generasi Z cenderung memaknai 

kebebasan dalam berbelanja sebagai bentuk aktualisasi diri dan pencitraan sosial di 

era digital. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa gaya hidup modern yang 

mengedepankan kebebasan memilih dan kenyamanan mendorong perilaku 

konsumsi yang cepat dan sesaat, sehingga meningkatkan kecenderungan impulsive 

buying. Sementara itu, meskipun nilai terendah terdapat pada item X1.6 ("Saya 

tidak ingin merasa tertinggal dalam mengikuti tren"), hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mungkin tidak terlalu terfokus pada dorongan mengikuti 

tren dalam membentuk gaya hidupnya. Dengan kata lain, kecenderungan impulsive 

buying lebih didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan pribadi secara 

cepat dan praktis daripada sekadar mengikuti apa yang sedang tren. Dengan 

demikian, pengaruh signifikan lifestyle terhadap impulsive buying melalui Shopee 

PayLater terutama dipengaruhi oleh nilai kebebasan dan kenyamanan dalam 

berbelanja, bukan semata-mata karena tekanan sosial untuk mengikuti tren. 

Variabel electronic word of mouth (E-WOM) terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap impulsive buying. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar kekuatan pengaruh ulasan, komentar, dan rekomendasi dari pengguna lain 

melalui media digital, maka semakin tinggi pula kecenderungan individu 

melakukan pembelian secara impulsif, termasuk dalam penggunaan Shopee 

PayLater. Pengaruh ini didukung oleh indikator "Kepercayaan" yang tercermin 

dalam pernyataan X2.9, yaitu “Saya yakin bahwa pengalaman pengguna lain 

tentang Shopee PayLater dapat dijadikan referensi dalam mengambil keputusan.” 
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Pernyataan ini memperoleh nilai rata-rata tertinggi, menunjukkan bahwa Generasi 

Z Muslim cenderung mengandalkan pengalaman orang lain yang mereka temukan 

melalui platform digital sebagai sumber informasi yang kredibel sebelum 

melakukan keputusan pembelian. Kepercayaan ini menjadi kunci dalam 

membangun keyakinan untuk bertransaksi, meskipun sifatnya seringkali impulsif. 

Sementara itu, item dengan rata-rata terendah terdapat pada indikator "Pengaruh 

Sosial" dalam pernyataan X2.11, yaitu “Saya menggunakan Shopee PayLater 

karena banyak teman atau kerabat saya juga menggunakannya dan 

merekomendasikannya.” Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pengaruh 

sosial dari teman atau kerabat tetap ada, namun kekuatan E-WOM yang berbasis 

pengalaman nyata di media digital lebih dominan mempengaruhi keputusan 

impulsive buying dibandingkan sekadar rekomendasi dari lingkungan sosial 

terdekat. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa di era digital, pengaruh 

E-WOM melalui media sosial dan platform online lebih efektif dalam mendorong 

perilaku konsumtif impulsif pada Generasi Z Muslim, dibandingkan dengan 

pengaruh sosial langsung dari teman atau kerabat. 

Variabel Variabel religiusitas (X3) terbukti berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap impulsive buying, yang berarti semakin tinggi tingkat 

religiusitas seseorang, semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan 

pembelian impulsif menggunakan Shopee PayLater. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai keagamaan dan kesadaran spiritual menjadi mekanisme pengendali diri 

yang mendorong individu untuk lebih selektif dan mempertimbangkan kebutuhan 

secara matang sebelum berbelanja. Data deskriptif memperkuat temuan ini melalui 

indikator "Pengetahuan Keagamaan" pada pernyataan X3.5, yaitu “Saya 

memahami bahwa Islam menganjurkan konsumsi sesuai kebutuhan, bukan 

berdasarkan keinginan semata,” yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi 

dibandingkan indikator lainnya. Ini mencerminkan bahwa pemahaman prinsip 

konsumsi Islami telah menjadi dasar utama bagi mayoritas responden dalam 

mengontrol perilaku konsumtif. Namun demikian, nilai rata-rata terendah terdapat 

pada indikator X3.6 (Pengalaman) dengan pernyataan “Saya merasakan ketenangan 

batin ketika menghindari perilaku konsumtif berlebihan,” yang mengindikasikan 

bahwa meskipun secara kognitif responden memahami ajaran agama terkait 
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konsumsi, namun secara emosional mereka belum sepenuhnya merasakan 

ketenangan atau kepuasan batin saat berhasil mengendalikan perilaku konsumtif. 

Dengan kata lain, kesadaran spiritual yang telah tertanam masih lebih dominan pada 

aspek pengetahuan dibandingkan pengalaman afektif yang mendalam, sehingga 

ruang penguatan pada aspek pengalaman religius masih diperlukan untuk lebih 

mengefektifkan kontrol diri dalam perilaku konsumsi impulsif di era digital.  

2.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Usaha E-Commerce (Shopee dan Platform Sejenis) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lifestyle dan E-WOM berpengaruh 

positif terhadap impulsive buying. Sesuai dengan Item terendah X1.6 pada 

indikator “Trend” Strategi yang dapat diterapkan antara lain melalui peningkatan 

kampanye pemasaran yang melibatkan influencer atau selebriti yang relevan 

dengan segmen generasi Z. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun asosiasi 

antara penggunaan Shopee PayLater dengan gaya hidup yang kekinian dan tidak 

ketinggalan zaman.mSelain itu, Shopee juga dapat mengembangkan program 

promosi atau kolaborasi dengan merek-merek populer yang sedang menjadi tren di 

kalangan anak muda. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik Shopee 

PayLater tidak hanya sebagai alat pembayaran, tetapi juga sebagai bagian dari 

identitas gaya hidup yang mengikuti perkembangan zaman.Selain itu, penting untuk 

meningkatkan kualitas dan kredibilitas ulasan konsumen di platform maupun media 

sosial karena ulasan tersebut terbukti memengaruhi keputusan pembelian secara 

impulsif. Dengan demikian, strategi-strategi tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan persepsi konsumen bahwa menggunakan Shopee PayLater adalah 

bagian dari upaya untuk tetap relevan dengan tren yang berkembang di masyarakat, 

khususnya di kalangan generasi muda. 
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2. Bagi Konsumen, Khususnya Generasi Z Muslim 

Diharapkan konsumen, terutama Generasi Z muslim, dapat meningkatkan 

kesadaran dalam berbelanja agar tidak mudah terpengaruh oleh gaya hidup 

konsumtif dan paparan informasi dari media digital, khususnya yang bersifat 

persuasif seperti promosi dan ulasan online (electronic word of mouth). Untuk 

mencapainya, konsumen dapat mulai dengan membatasi waktu penggunaan 

aplikasi belanja daring, menonaktifkan notifikasi promosi yang memicu keinginan 

belanja spontan, serta membuat daftar kebutuhan sebelum melakukan transaksi. 

Konsumen juga disarankan untuk mengikuti edukasi keuangan dasar melalui media 

sosial, webinar, atau konten Islami yang relevan dengan gaya hidup syariah. Selain 

itu, penting untuk menanamkan nilai-nilai Islami dalam keputusan konsumsi, 

seperti mengutamakan kebutuhan daripada keinginan, menghindari pemborosan 

(israf), serta berhati-hati dalam menggunakan layanan berbasis utang seperti 

PayLater dengan cara mempertimbangkan kemampuan membayar, tidak 

menggunakan secara berlebihan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup variabel dan subjek 

penelitian yang berfokus pada Generasi Z Muslim pengguna Shopee PayLater. Oleh 

karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang mungkin turut memengaruhi impulsive 

buying, seperti tingkat literasi keuangan, kontrol diri (self-control), atau norma 

sosial. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat memperluas objek studi pada 

platform e-commerce lainnya selain Shopee, atau membandingkan antara pengguna 

layanan PayLater dan non-PayLater. Pendekatan kualitatif atau campuran (mixed 

methods) juga dapat digunakan untuk menggali lebih dalam faktor-faktor psikologis 

dan religius yang memengaruhi perilaku konsumtif secara impulsif. Dengan 

demikian, hasil penelitian di masa mendatang diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam memahami perilaku 

konsumen Muslim di era digital.  
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Yth. Saudara/i Responden 

Perkenalkan, saya Tiara Falandaru Alfiani, mahasiswi Program Studi D4 Keuangan 

dan Perbankan Syariah di Politeknik Negeri Jakarta. Saat ini saya sedang menjalani 

proses penyusunan tugas akhir (skripsi) sebagai salah satu syarat kelulusan. Adapun 

penelitian yang saya lakukan mengangkat topik: 

“Pengaruh Lifestyle, Electronic Word Of Mouth (E-WOM), dan Religiusitas 

terhadap Impulsive Buying Pada Gen Z Muslim Pengguna Shopee Paylataer” 

Survei ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi yang akan digunakan 

sebagai dasar dalam penyusunan tugas akhir saya. Sehubungan dengan hal tersebut, 

saya memohon kesediaan Saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini 

dengan jujur dan berdasarkan pengalaman pribadi. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah: 

1. Berusia 21 - 28 tahun ( Kategori Gen Z) 

2. Beragama Islam 

3. Berdomisili di wilayah Jabodetabek 

4. Pengguna aktif fitur Shopee PayLater. 

    Kerahasiaan dan kenyamanan Anda adalah prioritas . 

Seluruh jawaban bersifat anonim dan hanya digunakan untuk keperluan akademik. 

Terima kasih atas partisipasinya. Semoga kebaikan anda mendapatkan balasan dari 

Allah SWT.  

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Hormat Saya, 

Tiara Falandaru Alfiani 

 



 

 
 

 

Lampiran 2 Kuesioner penelitian (lanjutan) 

 

BAGIAN I: TAHAP SCREENING 

Jika jawaban Anda terhadap pernyataan di bawah ini adalah "Ya", maka Anda dapat 

melanjutkan ke pernyataan berikutnya. Namun, jika jawabannya "Tidak", maka 

Anda tidak dapat melanjutkan ke pernyataan selanjutnya. 

1. Saya berusia antara 21–28 tahun (Kelompok Gen Z)  

o Ya 

o Tidak (Mohon maaf anda tidak memenuhi kriteria responden dan tidak 

dapat melanjutkan pengisian kuesioner) 

 

2. Saya adalah seorang Muslim 

o Ya 

o Tidak (Mohon maaf anda tidak memenuhi kriteria responden dan tidak 

dapat melanjutkan pengisian kuesioner) 

 

3. Saya tinggal di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, 

Bekasi) 

o Ya 

o Tidak (Mohon maaf anda tidak memenuhi kriteria responden dan tidak 

dapat melanjutkan pengisian kuesioner) 

 

4. Saya merupakan pengguna Shopee Paylater 

o Ya 

o Tidak (Mohon maaf anda tidak memenuhi kriteria responden dan tidak 

dapat melanjutkan pengisian kuesioner) 

 

 

 



 

 
 

BAGIAN II: IDENTITAS RESPONDEN 

Profil Responden 

Harap melengkapi informasi berikut dengan sebenar-benarnya. Data ini hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian, semua informasi yang diberikan akan dijaga 

kerahasiaannya. 

No Pernyataan Pilihan Jawaban 

1 Nama   

2 Usia 

21-23 Tahun 

24-26 Tahun 

27-28 Tahun 

3 Jenis Kelamin 
Perempuan 

Laki-Laki 

4 Domisili 

Jakarta 

Bogor 

Depok 

Tangerang 

Bekasi 

5 Pendidikan Terakhir 

SD/Sederajat 

SMP/Sederajat 

SMA/SMK/Sederajat 

Diploma (D1/D2/D3) 

Sarjana (S1/D4) 

Pascasarjana (S2/S3) 

6 Pekerjaan 

Mahasiswa/Pelajar 

Pegawai Negeri 

Pegawai Swasta 

Wirausaha 

Lainnya 

7 Penghasilan per bulan 

< Rp 1.000.000 

Rp 1.000.000-Rp 3.000.000 

Rp 3.000.000-Rp5.000.000 

> Rp 5.000.000 

8 Lama Penggunaaan Shopee Paylatr 

< 6 Bulan 

6 Bulan-1 Tahun 

> 1 Tahun 



 

 
 

BAGIAN III: PETUNJUK PRNGISIAN KUESIONER 

Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner 

Bacalah dan pahami seluruh pertanyaan dan pernyataan dengan teliti, Jawablah 

setiap pertanyaan dan pernyataan yang ada dalam kuesioner, Tidak ada jawaban 

benar atau salah, pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan. 

Skala Penelitian 

Kuesioner ini menggunakan skala likert yang terdiri dari poin 1-4 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS ) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 

4 = Sangat Setuju (SS) 

BAGIAN IV: PERNYATAAN INTI 

Variabel Lifestyle (X1) 

No Pernyataan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 

Saya menggunakan Shopee PayLater untuk membeli barang 

yang mencerminkan gaya hidup saya. 

        

2 

Saya terbiasa menggunakan Shopee PayLater dalam aktivitas 

belanja online saya. 

        

3 

Saya merasa menggunakan Shopee PayLater mencerminkan 

kebebasan saya dalam memilih gaya hidup modern. 

        

4 Saya tidak ingin merasa tertinggal dalam mengikuti tren 

        

 

 

 

 

 



 

 
 

Variabel Electronic Wprd Of Mouth (E-WOM) (X2) 

No Pernyataan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 

Saya sering membaca ulasan atau komentar pengguna lain 

tentang Shopee PayLater sebelum memutuskan untuk 

menggunakannya. 

        

2 

Saya mempertimbangkan kembali keputusan menggunakan 

Shopee PayLater setelah membaca ulasan negatif dari 

pengguna lain. 

        

3 

Saya lebih percaya pada ulasan dari pengguna Shopee 

PayLater di Media Sosial 

        

4 

Saya lebih tertarik membaca ulasan dari pengguna Shopee 

PayLater yang memiliki gaya hidup atau latar belakang 

serupa dengan saya. 

        

5 

Informasi dari ulasan pengguna membantu saya memahami 

cara kerja Shopee PayLater. 

    

6 

Ulasan bernada kecewa atau marah membuat saya ragu 

untuk menggunakan Shopee PayLater. 

    

7 

Saya yakin bahwa pengalaman pengguna lain tentang 

Shopee PayLater dapat dijadikan referensi dalam 

mengambil keputusan. 

    

8 

Saya menggunakan Shopee PayLater karena banyak teman 

atau kerabat saya juga menggunakannya dan 

merekomendasikannya. 

    

 

 

 

 



 

 
 

 

Variabel Religiusitas (X3) 

No Pernyataan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 

Saya meyakini bahwa menggunakan layanan yang 

mengandung unsur riba bertentangan dengan ajaran Islam. 
        

2 

Saya merasa lebih berhati-hati dalam menggunakan layanan 

seperti PayLater karena ingin menjaga ketaatan beragama. 
        

3 

Saya memahami bahwa Islam menganjurkan konsumsi 

sesuai kebutuhan, bukan berdasarkan keinginan semata. 

        

4 

Saya merasakan ketenangan batin ketika menghindari 

perilaku konsumtif berlebihan. 
        

5 

Saya berusaha menyesuaikan perilaku konsumsi saya, 

termasuk dalam penggunaan PayLater, agar tidak 

berlebihan sesuai dengan ajaran Islam. 
    

Variabel Impulsive Buying (Y) 

No Pernyataan 
STS TS S SS 

1 2 3 4 

1 

Saya sering menggunakan Shopee PayLater untuk membeli 

barang secara spontan tanpa berpikir panjang. 
        

2 

Saya sering melakukan pembelian impulsif melalui Shopee 

PayLater karena dipicu oleh suasana hati tertentu. 
        

3 

Saya jarang mempertimbangkan secara matang apakah 

barang yang saya beli dengan Shopee PayLater benar-benar 

saya perlukan. 
        

4 

Saya merasa senang dan puas sesaat setelah membeli barang 

dengan Shopee PayLater, meskipun kebahagiaan itu cepat 

berlalu. 
        

5 

Saya merasa khawatir dengan keputusan belanja saya 

setelah menyadari beban cicilan dari penggunaan Shopee 

PayLater. 
    

  



 

 
 

Lampiran 3 Tabulasi Data hasil kuesioner 

Lifestyle (X1) 

No X1.1 X1.4 X1.5 X1.6 

1 3 4 4 3 

2 4 4 3 2 

3 3 2 4 3 

4 3 2 4 3 

5 3 4 2 4 

6 3 4 4 3 

7 3 4 4 3 

8 4 4 3 4 

9 3 2 3 3 

10 3 3 4 3 

11 4 4 3 4 

12 2 3 3 2 

13 4 3 3 4 

14 3 2 3 3 

15 4 3 4 2 

16 3 3 4 4 

17 3 4 3 3 

18 4 4 3 4 

19 4 3 4 4 

20 3 4 3 2 

21 3 3 4 2 

22 4 3 3 4 

23 4 3 4 4 

24 3 4 4 3 

25 3 4 3 3 

26 3 3 4 4 

27 3 3 3 4 

28 3 4 3 2 

29 4 4 4 3 

30 3 2 3 4 

31 4 3 3 4 

32 3 3 4 3 

33 4 4 3 2 

34 2 3 3 3 

35 3 4 2 3 

36 4 4 3 4 

37 4 4 4 3 

38 3 3 4 4 

39 2 3 3 4 

40 3 3 3 2 

41 3 2 3 3 

42 3 3 3 2 

43 4 3 3 4 

44 3 3 2 3 

45 3 3 4 2 

46 3 4 4 3 

47 3 2 3 4 



 

 
 

48 4 4 4 3 

49 3 4 2 4 

50 1 1 1 1 

51 1 2 2 1 

52 4 4 4 4 

53 4 4 3 4 

54 1 2 1 2 

55 3 3 3 3 

56 3 4 4 4 

57 3 4 4 3 

58 4 3 2 3 

59 3 3 2 3 

60 4 3 3 3 

61 2 1 1 1 

62 2 1 1 1 

63 1 1 2 1 

64 2 1 2 2 

65 2 2 1 1 

66 1 2 1 1 

67 1 1 2 1 

68 3 3 4 3 

69 2 2 1 1 

70 2 1 1 1 

71 2 2 1 1 

72 3 3 4 4 

73 3 4 3 3 

74 2 1 2 2 

75 3 3 4 3 

76 4 3 4 4 

77 1 2 1 1 

78 3 2 3 3 

79 4 4 3 4 

80 3 2 3 4 

81 3 4 4 4 

82 4 3 4 2 

83 3 3 4 4 

84 3 3 3 4 

85 4 3 3 4 

86 3 3 4 4 

87 4 4 4 3 

88 4 4 3 4 

89 3 4 3 4 

90 3 4 3 2 

91 1 1 2 2 

92 3 3 4 4 

93 4 4 4 3 

94 4 4 3 2 

95 4 4 4 3 

96 4 3 4 3 

97 2 2 1 1 

98 1 1 2 1 



 

 
 

99 2 1 1 2 

100 4 4 3 3 

101 3 4 4 3 

102 3 3 3 4 

103 1 2 2 1 

104 3 3 4 3 

105 4 4 3 3 

106 3 3 4 3 

107 3 3 3 4 

108 4 4 3 3 

109 3 3 4 4 

110 4 3 4 3 
 

Electronic Word Of Mouth (E-WOM) (X2) 

No X2.1 X2.3 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.11 

1 4 4 3 4 3 3 4 3 

2 4 3 3 3 3 2 4 4 

3 3 2 4 3 3 4 4 2 

4 4 4 2 3 4 4 3 2 

5 3 4 4 2 3 3 4 2 

6 4 4 3 4 4 3 4 4 

7 2 3 3 4 3 4 3 2 

8 3 3 4 3 4 4 3 4 

9 4 4 3 3 4 3 3 3 

10 4 4 3 4 3 3 4 3 

11 4 3 4 3 3 4 3 3 

12 2 3 3 3 4 3 4 2 

13 3 4 4 3 4 2 4 3 

14 3 4 2 3 3 4 3 3 

15 3 1 3 3 4 3 4 4 

16 3 4 3 3 3 4 3 4 

17 4 3 4 4 4 3 4 3 

18 3 4 3 3 3 4 3 4 

19 3 4 3 3 3 4 3 4 

20 3 4 4 3 4 3 3 1 

21 4 3 3 4 4 3 3 3 

22 3 4 4 3 3 4 3 4 

23 3 3 4 3 4 4 3 3 

24 3 3 4 3 4 3 3 4 

25 4 4 3 4 3 3 4 3 

26 3 4 4 4 3 4 4 3 

27 4 3 3 4 4 3 3 2 

28 3 4 4 3 4 2 3 4 



 

 
 

29 4 4 4 4 3 2 3 4 

30 2 2 3 4 3 2 3 4 

31 4 3 4 4 3 2 4 3 

32 3 3 4 4 3 3 4 4 

33 4 2 4 4 3 1 4 4 

34 4 3 3 2 3 4 4 3 

35 4 4 3 4 2 3 2 3 

36 2 3 4 4 4 4 4 3 

37 3 3 4 4 4 3 3 3 

38 4 3 3 4 3 2 3 4 

39 4 3 4 4 4 4 3 3 

40 4 3 2 3 3 3 4 2 

41 4 4 3 2 3 3 3 3 

42 3 4 4 3 3 4 4 3 

43 4 3 3 4 3 3 4 4 

44 4 3 3 3 3 4 3 3 

45 4 3 3 4 3 4 3 4 

46 3 4 3 4 4 3 4 3 

47 2 2 3 3 3 3 3 4 

48 3 4 4 3 3 4 4 4 

49 3 4 3 3 3 4 3 3 

50 1 2 1 2 1 1 2 1 

51 2 2 2 1 1 2 1 1 

52 4 2 4 4 3 4 4 4 

53 4 4 3 4 3 4 4 4 

54 1 1 1 1 1 1 1 2 

55 4 3 4 4 4 3 4 3 

56 4 3 3 4 3 2 3 4 

57 3 3 4 3 3 4 3 3 

58 3 3 4 4 3 2 3 3 

59 3 3 4 3 3 3 4 4 

60 3 3 4 4 4 3 4 4 

61 1 2 1 1 2 2 1 1 

62 1 1 1 1 1 1 1 2 

63 1 1 1 2 1 2 2 2 

64 2 1 2 1 1 2 2 1 

65 1 1 2 4 2 1 1 1 

66 1 1 1 2 1 1 1 2 

67 1 1 1 2 2 1 1 1 

68 3 3 4 4 3 3 4 3 

69 2 1 1 1 2 1 2 2 



 

 
 

70 1 1 1 2 1 1 2 2 

71 1 1 2 1 1 1 1 1 

72 4 4 4 4 3 3 4 4 

73 4 3 3 4 4 3 4 4 

74 2 2 1 1 2 1 2 1 

75 3 4 4 3 4 3 3 3 

76 4 4 3 4 3 4 4 4 

77 2 1 1 2 1 2 1 1 

78 3 4 4 3 3 4 3 3 

79 3 3 3 4 4 3 4 2 

80 4 4 4 3 3 3 4 2 

81 4 3 3 4 3 3 3 4 

82 4 4 3 3 4 4 4 4 

83 3 4 4 3 4 4 4 3 

84 3 4 4 3 3 4 3 4 

85 4 4 3 2 3 3 4 3 

86 4 3 3 3 4 3 3 4 

87 3 3 4 3 2 4 2 3 

88 3 3 3 4 3 3 4 3 

89 3 4 3 4 4 2 3 4 

90 3 4 3 3 3 4 3 3 

91 1 2 1 1 1 1 1 2 

92 3 4 3 3 4 3 4 3 

93 4 4 4 4 4 4 4 3 

94 4 4 3 4 4 3 4 3 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 

96 4 4 3 4 4 4 4 4 

97 2 1 2 2 1 1 1 1 

98 1 1 2 1 1 2 2 2 

99 1 2 2 1 1 2 2 2 

100 3 4 4 3 4 3 3 4 

101 3 3 4 4 4 3 3 4 

102 4 3 4 3 3 3 4 4 

103 1 1 2 2 1 1 2 2 

104 4 4 4 3 4 4 3 3 

105 3 4 3 3 4 4 3 3 

106 3 4 4 3 3 4 4 3 

107 4 4 3 4 3 3 4 4 

108 3 4 4 3 3 4 4 3 

109 4 4 3 3 4 4 3 3 

110 4 4 4 3 4 4 3 3 



 

 
 

  

Religiusitas (X3) 

No X3.2 X3.3 X3.5 X3.6 X3.7 

1 1 2 2 1 2 

2 2 2 2 1 2 

3 2 1 2 1 2 

4 2 1 1 2 1 

5 2 1 2 2 1 

6 1 2 2 1 2 

7 2 2 1 2 1 

8 2 1 1 2 1 

9 1 2 2 1 2 

10 1 1 2 1 1 

11 2 1 1 2 1 

12 2 1 2 2 2 

13 3 3 4 3 4 

14 2 2 1 1 2 

15 2 1 2 2 1 

16 2 1 2 2 1 

17 2 1 1 2 1 

18 2 1 1 2 1 

19 2 1 1 2 1 

20 3 4 3 1 3 

21 2 1 3 3 3 

22 2 1 2 1 2 

23 1 2 1 1 2 

24 2 2 1 1 2 

25 1 2 1 1 1 

26 1 2 2 1 1 

27 3 2 4 2 4 

28 3 3 2 3 3 

29 3 3 4 3 4 

30 3 2 3 2 2 

31 3 3 4 3 4 

32 3 3 4 3 3 

33 3 2 4 4 3 

34 3 3 4 4 4 

35 1 3 4 3 3 

36 1 2 2 1 2 

37 1 1 2 1 1 



 

 
 

38 2 1 1 2 2 

39 1 1 2 1 2 

40 3 3 4 3 3 

41 3 3 3 2 2 

42 3 3 3 3 4 

43 2 4 3 2 4 

44 3 3 3 3 3 

45 3 2 2 1 2 

46 2 2 3 2 2 

47 2 2 1 2 2 

48 1 2 1 2 2 

49 2 2 1 1 1 

50 3 4 4 3 3 

51 3 4 4 4 3 

52 2 1 2 1 1 

53 2 2 1 2 1 

54 3 4 4 3 4 

55 1 2 1 1 1 

56 2 1 1 2 2 

57 2 2 1 1 2 

58 1 2 1 1 1 

59 1 2 1 2 2 

60 2 1 2 2 1 

61 3 3 4 4 4 

62 3 4 4 4 3 

63 3 4 4 3 4 

64 3 4 4 3 3 

65 4 3 3 4 4 

66 4 4 3 3 4 

67 3 4 4 3 3 

68 2 1 2 1 1 

69 3 4 4 4 4 

70 4 4 4 4 3 

71 4 4 3 3 3 

72 1 1 1 1 1 

73 1 2 1 1 2 

74 4 3 4 4 4 

75 2 1 2 2 1 

76 1 1 1 2 2 

77 3 3 4 3 4 



 

 
 

 

78 1 1 2 2 1 

79 1 2 1 2 2 

80 2 1 1 2 2 

81 1 2 2 1 2 

82 1 2 2 1 2 

83 1 2 1 1 1 

84 1 2 2 1 2 

85 1 1 2 1 2 

86 1 1 2 1 2 

87 2 1 2 2 1 

88 1 1 2 1 2 

89 2 1 2 1 2 

90 2 1 2 2 1 

91 3 4 3 4 3 

92 2 2 1 2 1 

93 2 1 1 2 1 

94 1 1 2 1 1 

95 1 1 2 1 2 

96 2 1 1 2 2 

97 4 3 3 3 3 

98 3 3 3 3 4 

99 3 4 3 4 2 

100 2 1 1 2 2 

101 3 3 4 4 3 

102 3 3 4 4 4 

103 2 2 2 1 2 

104 3 3 4 3 3 

105 4 4 3 3 4 

106 4 3 3 4 4 

107 3 2 3 4 4 

108 4 4 3 3 4 

109 4 3 3 3 3 

110 4 4 4 3 3 

Impulsive Buying (Y) 

No X3.2 X3.3 X3.5 X3.6 X3.7 

1 3 4 3 4 4 

2 4 4 4 3 3 

3 4 3 2 4 4 

4 4 3 3 4 2 

5 3 4 4 3 4 



 

 
 

6 3 3 4 3 3 

7 3 2 3 4 3 

8 3 4 4 3 4 

9 2 2 3 4 3 

10 3 4 4 3 4 

11 3 3 4 3 3 

12 3 2 3 4 3 

13 4 2 2 3 2 

14 2 3 4 4 2 

15 3 4 2 4 3 

16 4 3 4 4 4 

17 4 3 3 4 3 

18 3 4 3 3 4 

19 4 3 4 4 3 

20 4 3 2 3 4 

21 3 3 2 1 2 

22 4 3 4 3 3 

23 3 3 4 3 3 

24 3 3 4 4 3 

25 3 4 3 3 4 

26 4 3 4 3 4 

27 4 3 2 4 4 

28 2 3 2 3 2 

29 3 4 4 4 4 

30 3 4 3 2 2 

31 3 4 3 4 3 

32 2 1 2 3 3 

33 4 4 2 3 4 

34 2 1 2 3 4 

35 2 4 2 4 3 

36 3 3 4 4 4 

37 3 3 4 3 2 

38 4 4 3 3 4 

39 3 4 3 2 3 

40 3 4 2 3 3 

41 3 3 2 3 4 

42 3 4 3 3 4 

43 4 4 3 4 3 

44 3 3 3 3 3 

45 3 4 3 4 4 

46 4 3 4 4 3 

47 4 3 2 3 2 

48 4 3 4 4 4 

49 3 3 4 3 2 

50 1 2 2 2 1 

51 1 2 1 2 1 

52 4 3 3 3 4 

53 3 4 4 4 3 

54 2 1 2 1 1 



 

 
 

55 4 2 3 3 3 

56 3 3 3 4 4 

57 4 4 3 3 3 

58 4 3 3 4 4 

59 3 3 3 4 3 

60 4 4 3 4 3 

61 1 2 2 2 1 

62 2 1 1 1 2 

63 1 2 1 2 2 

64 1 1 1 2 2 

65 1 1 1 2 4 

66 1 1 1 1 1 

67 1 2 2 1 1 

68 4 3 3 4 3 

69 1 2 2 1 1 

70 1 2 1 2 1 

71 2 1 1 2 2 

72 4 4 3 3 3 

73 3 4 4 3 4 

74 1 1 1 1 1 

75 3 3 4 3 4 

76 4 3 4 4 4 

77 2 2 1 2 2 

78 3 4 3 3 4 

79 3 4 3 3 4 

80 4 3 4 3 3 

81 3 4 3 4 3 

82 3 3 3 4 4 

83 3 3 3 4 4 

84 4 3 3 4 4 

85 4 3 3 4 4 

86 4 4 3 4 4 

87 3 3 4 4 3 

88 4 3 3 3 3 

89 3 4 2 3 2 

90 4 3 4 3 3 

91 2 1 2 2 1 

92 3 4 3 3 3 

93 3 4 4 4 4 

94 3 4 3 3 3 

95 3 4 4 4 2 

96 3 4 3 4 4 

97 2 2 1 1 1 

98 2 1 1 2 2 

99 1 2 2 1 1 

100 4 3 3 4 4 

101 3 3 4 3 3 

102 4 4 3 3 4 

103 2 2 2 2 1 



 

 
 

104 3 3 3 4 4 

105 3 3 3 4 3 

106 2 2 2 1 1 

107 1 2 2 1 2 

108 1 2 2 3 2 

109 1 2 2 1 1 

110 2 2 2 1 2 



 

 
 

Lampiran 4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Pre-Test 

Output Uji Validitas (Belum Valid) 

Outer Loading 

 

 

 



 

 
 

Output setelah penghapusan item tidak valid Uji Validitas dan Reliabilitas  

Outer Loading 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 5 Hasil Uji Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Output Uji Validitas dan Reliabilitas 

Outer Loading 

 

 

 



 

 
 

Validitas Diskriminan (Cross Loading) 

 

  



 

 
 

Lampiran 6 Hasil Uji Analisis Model Struktural (Inner Model) 

 

 

 

 


